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Abstract: This research aims to analyze the financial performance of banks before and 

during the pandemic (COVID – 19) and to find out what benchmarks are the worst. This 

analysis uses the CAMEL method, that use ratio such as CAR (Capital Adequacy Ratio), 

NPL (Non – Performing Loan), ROE (Return on Equity), BOPO (Biaya Operasional 

terhadap pendapatan operasional), and LDR (Loan to Deposit Ratio). This research uses 

quantitative method using a comparative approach, because the data used is in the form of 

numbers and analyzed using statistic, this study is to compare the similarities and 

differences of 2 or more properties and objects under study in a certain frame of mind. This 

study uses data from the Financial Report Publication for Quarter II 2019 – III 2020. The 

study population was taken from banks that have gone public on the IDX (Indonesia Stock 

Exchange), with a total of 43 banks. The statistical method used is descriptive statistical 

and paired sample t-test. The result of research from 43 banks show that there are significant 

differences in CAR, NPL, BOPO on bank performance before and during the pandemic, 

while ROE and LDR have insignificant differences on bank performance before and during 

the pandemic. 

Keyword: Financial Performance, CAMEL, Bank, Pandemic.  

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan bank sebelum dan 

selama pandemi (COVID – 19) dan mengetahui tolok ukur apa yang paling buruk. Analisis 

ini menggunakan metode CAMEL, rasio yang digunakan adalah CAR (Capital Adequacy 

Ratio), NPL (Non – Performing Loan), ROE (Return on Equity), BOPO (Badan 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional), dan LDR (Loan to Deposit Ratio). 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 

komparatif, karena data yang digunakan berupa angka – angka dan menganalisis 

menggunakan statistika serta penelitian ini bersifat membandingkan persamaan dan 

perbedaan 2 atau lebih sifat dan objek yang diteliti pada kerangka pemikiran tertentu. 

Penelitian ini menggunakan data Laporan Keuangan Publikasi Triwulan II 2019 – III 2020. 

Populasi penelitian diambil dari perbankan yang sudah go public di BEI (Bursa Efek 

Indonesia), dengan total 43 perbankan.  Metode statistik yang digunakan adalah uji 

statistika deskriptif dan uji t dua sampel dependen. Hasil penelitian dari 43 perbankan 

menunjukkan bahwa CAR, NPL, BOPO terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

kinerja bank sebelum dan selama pandemi, sementara ROE dan LDR terdapat perbedaan 

yang tidak signifikan.terhadap kinerja bank sebelum dan selama pandemi. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, CAMEL, Bank, Pandemi. 
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LATAR BELAKANG 

 

Pada awal tahun 2020 ini, dunia dikejutkan dengan penyebaran virus Covid – 19 yang 

merupakan pandemi yang meluas ke hamper semua negara, termasuk Indonesia. Corona 

Virus Deseas 19 (Covid – 19) diputuskan sebagai pandemi oleh World Health Organization 

(WHO) pada awal tahun 2020. Covid – 19 berdampak ke berbagai jenis sektor, tidak hanya 

sektor kesehatan, tetapi juga sektor lain, termasuk perbankan. Dampak pandemi Covid – 

19 pada perbankan adalah pada kinerja perbankan yang nantinya akan mempengaruhi 

tingkat kesehatan bank. karena itu menjaga kesehatan bank sangat penting. Untuk 

mengetahui dampak Covid – 19 ini pada kesehatan bank, memerlukan tolok ukur yang 

obyektif dan tepat. Obyektivitas ini dapat disapai dengan cara membandingkan kesehatan 

perbankan dalam kondisi lingkungan yang normal, yaitu sebelum terkena pandemi Covid 

– 19. 

Pasca krisis keuangan tahun 2007 – 2008, manajemen risiko dalam keuangan syariah 

merupakan topik yang hangat, dan memiliki berbagau eksperimen penelitian yang berbeda 

dalam faktor internal dan eksternal saat mempengaruhi manajemen risiko (Misman et al., 

2015). Kemudian, pada krisis keuangan pada tahun 1997 – 1998, krisis subprime mortgage 

melanda industry real estate Amerika Serikat. Kemudian krisis ini menyebar ke pasar 

keuangan global, termasuk negara – negara Asia dan pasar negara berkembang. Kondisi ini 

merupakan sistem keuangan global yang menurun serta menyusul tekanan yang belum 

pernah terjadi sebelumnya pada pendanaan dan likuiditas aset. Krisis ini memberikaan 

banyak dorongan untuk memulai penyelidikan kinerja perbankan, karena hasil penelitian 

yang dilakukan penting untuk pembuatan kebijakan penilaian kinerja bank yang nantinya 

mampu menentukan masa depan perbankan. 

Dengan menggunakan indikator keuangan yaitu kecukupan modal, kualitas aset, 

kompetensi manajemen, kualitas laba, dan likuiditas (CAMEL). Kerangka CAMEL 

dikembangkan oleh bank sentral AS pada awal 1970-an untuk membantu proses struktur 

pemeriksaan bank. sejak itu, penggunaan faktor CAMEL ini mengevaluasi kesehatan 

keuangan bank dan menyebar luas dikalangan regulator (Dzeawuni dan Tanko, 2008). 

Maka dari itu, tolok ukur yang digunakan dapat mengacu pada peraturan yang dikeluarkan 

oleh Bank Indonesia (BI) No.13/1/PBI/2011, No.6/10/PBI/2004 tanggal 12 April 2004 

tentang sistem penilaian tingkat kesehatan bank umum dan surat edaran Bank Indonesia 

No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 perihal tata cara penelitian tingkat kesehatan pada 

bank umum (Pandia, 2012:224).  

Menurut Heri (2009) mengenai dampak krisis keuangan global terhadap perbankan 

Indonesia: perbandingan antara bank konvensional dan bank syariah. Dampak bagi 

perbankan Indonesia dengan adanya penarikan dana oleh investor luar negeri di berbagai 

perusahaan Indonesia mengakibatkan bank mengalami krisis likuidasi, penurunan nilai 

aktiva produktif (earning assets) dalam bentuk kredit dan surat berharga yang dibeli bank, 

penurunan kecukupan modal (CAR) terutama karena kerugian berasal dari pencadangan 

atas penurunan kecukupan modal aktiva produktif dan gagal bayar bunga kredit. 
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KAJIAN TEORI 

Kesehatan Bank 

Teori yang mendasari regulasi di sektor perbankan bersumber dari masalah moral 

hazard. Paul Krugman (2008) mendefinisikan moral hazard sebagai “setiap situasi di mana 

seseorang membuat keputusan tentang seberapa besar risiko yang harus diambil, sementara 

orang lain menanggung biaya jika keadaan memburuk”. Masalah ini berasal dari asuransi 

simpanan yang ada di sebagian besar negara maju. Terdapat konsensus dalam teori 

ekonomi bahwa asuransi simpanan akan membantu menstabilkan pasar keuangan pada saat 

krisis dan membantunya menahan guncangan jika terjadi bank run (Nier & Baumann, 

2006). Dalam artikel oleh Diamond & Dybvig (1983), mereka menunjukkan pentingnya 

asuransi simpanan dalam arti menenangkan industri bank. Karena bank selalu terkena risiko 

bank run, diperlukan semacam asuransi. Selama bank run, deposan panik dan mulai 

menarik simpanan mereka dari bank dengan cepat dan bank mungkin terpaksa melakukan 

penjualan aset mereka dengan kerugian (Diamond & Dybvig, 1983). 

 Untuk mencegah terjadinya hal tersebut di bank, banyak negara yang menerapkan 

penggunaan asuransi simpanan untuk menenangkan masyarakat bahwa uang mereka aman 

(Keister, 2016). Tanpa jaminan, deposan asuransi simpanan dapat bergegas ke bank karena 

takut bank tidak akan dapat membayar kembali semua deposan secara penuh, dan melalui 

tindakan ini memenuhi kegagalan bank. Dalam artikel berikutnya oleh Diamond dan 

Dybvig (1986) mereka menyimpulkan bahwa asuransi simpanan adalah satu-satunya 

tindakan efektif yang diketahui untuk mencegah bank berjalan tanpa mencegahnya 

menciptakan likuiditas. 

Metode CAMEL 

Kerangka CAMELS telah lama digunakan sebagai instrumen pengawasan bank, dan 

beberapa peneliti menemukan bahwa peringkat CAMELS terkait dengan kinerja dan 

kesehatan bank secara umum (Chiaramonte, Croci, & Poli, 2015). Berikut rasio yang 

digunakan: 

 

a) Permodalan (Capital) 

Dasar permodalan dari setiap lembaga keuangan membantu depositor dalam 

membentuk presepsi risiko mereka mengenai organisasi. Bank dianggap sebagai 

pertimbangan yang kuat jika ratio kecukupan modalnya tinggi dan semakin aman dari 

kebangkrutan. Sesuai dengan norma RBI terbaru terbaru, bank harus memiliki CAR 

(Capital Adequacy Ratio) 9% (Kavita, 2019). Dalam melakukan pengukuran terhadap 

kecukupan modal dapat menggunakan rasio, yaitu: 

 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 

 

b) Kualitas Aktiva (Asset Quality) 

Penilaian kualitas aktiva didasarkan kepada kualitas aktiva produktif yang dimiliki 

bank adalah rasio aktifa produktif yang di klasifikasikan terhadap aktuva produktif 

(Kasmir, 2012:11). Aset adalah kegiatan pengalokasian dana kedalam berbagai 

kemungkinan investasi (Pandia, 2012:49). Rasio aset menggambarkan kualitas aktiva 

dalam perusahaan yang menunjukkan kemampuan dalam menjaga dan mengembalikan 
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serta indikator yang digunakan yaitu NPL (Non – Performing Loan). Rasio tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝑁𝑃𝐿 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100% 

 

 

c) Manajemen (Management) 

Manajemen diperlakukan sebagai salah satu indikator terpenting dalam mendorong 

kinerja bank, praktik manajemen yang baik dapat menghasilkan keuntungan yang stabil 

(Teck, 2000). Untuk bisnis per karyawan ini mengukur produktivitas daya manusia pada 

bank, rasio digunkanan untuk mengukur efisiensi karyawan dalam menghasilkan bisnis 

bagi bank. ROE (Return on Equity) adalah rasio yang berkaitan pada laba bersih dengan 

ekuitas pemegang saham, rasio ini untuk menentukkan apakah manajemen mampu 

memberi nilai tambah bagi pemegang saham (Kavita, 2019). Pengukuran rasio sebagai 

berikut: 

 

𝑅𝑂𝐸 =
𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
× 100% 

 

d) Rentabilitas (Earnings) 

Rentabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

melalui semua kemampuan dan sumber yang ada, seperti kegiatan penjualan, kas, modal, 

dan sebagainnya, lalu untuk indikator yang digunakan salah satunya adalah BOPO (Badan 

Operasional dan Pendapatan Operasional) (Lidya, 2014). Rasio tersebut dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

 

𝐵𝑂𝑃𝑂 =
𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙

𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙
× 100% 

e) Likuiditas (Liquidity) 

Likuiditas dianggap sebagai salah satu instrumen keuangan yang signifikan dalam 

melayani hutang keuangan jangka pendek dan memenuhi permintaan pinjaman nasabah, 

dalam pengelolaan likuiditas dibank yang sehat akan berdampak pada keberhasilan kinerja 

bank (Dharmenda dan Ahmed, 2016). Rasio likuiditas ini menggambarkan kemampuan 

bank dalam menyeimbangkan antara likuiditasnya dengan rentabilitasnya (Lidya, 2014), 

indikator yang digunakan merupakan LDR (Loan to Deposit Ratio). Rasio tersebut dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 
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Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:   

 

                                SEBELUM PANDEMI                            SESUDAH 

PANDEMI                                           

                                      

 

  

                                  Uji Beda 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka muncul hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, sebagai berikut: 

H1: Terdapat perbedaan kinerja bank yang diukur dengan rasio capital antara sebelum 

dengan sesudah pandemi yang terjadi pada tahun 2020. 

H2: Terdapat perbedaan kinerja bank yang diukur dengan rasio assets antara sebelum 

dengan sesudah pandemi yang terjadi pada tahun 2020. 

H3: Terdapat perbedaan kinerja bank yang diukur dengan rasio management antara 

sebelum dengan sesudah pandemi yang terjadi pada tahun 2020. 

H4: Terdapat perbedaan kinerja bank yang diukur dengan rasio earning antara sebelum 

dengan sesudah pandemi yang terjadi pada tahun 2020. 

H5: Terdapat perbedaan kinerja bank yang diukur dengan rasio liquidity antara sebelum 

dengan sesudah pandemi yang terjadi pada tahun 2020. 

METODOLOGI 

Subyek penelitian ini adalah perbankan yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2019 – 2020. Subyek penelitian ini terdiri dari 43 perbankan. Dalam 

penelitian ini, terdapat pembatasan terhadap rasio laporan keuangan perusahaan, bertujuan 

agar mempermudah penelitian dalam mengumpulkan data dari 43 perbankan. Rasio yang 

diambil merupakan dari laporan keuangan triwulan II dan triwulan III periode 2019 – 2020. 

Capital 

Asset 

Management 

Earning 

Liquidity 

Capital 

Asset 

Management 

Earning 

Liquidity 
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Obyek penelitian ini terdiri dari lima variabek dependen yaitu capital, asset, management, 

earnings, dan liquidity.  

Dimana capital diukur dengan Current Adequacy Ratio (CAR), asset diukur dengan 

Non – Performing Loan (NPL), management diukur dengan Return on Equity (ROE), 

earnings diukur dengan Badan Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), dan 

liquidity diukur dengan Loan to Deposit Ratio (LDR). Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan pendekatan komparatif, penelitian ini dilakukan untuk membandingkan 

persamaan dan perbedaan dua atau lebih sifat dan fakta oyek yang diteliti. Instumen 

penelitian yang digunakan dalam mengumpulkan data melalui dokumentasi, yang diambil 

melalui dokumen resmi BEI (Bursa Efek Indonesia), OJK (Otoritas Jasa Keuangan), dan 

situs masing – masing perusahaan. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t 

sampel dependen (paired sample t-test). 

HASIL ANALISIS DATA 

Hasil Statistika Deskriptif 

Descriptive Statistics 

Triwulan II 2019 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Capital 43 10,01 49,42 22,7867 8,89592 

Assets 43 ,62 8,60 3,4453 1,81795 

Management 43 -67,00 29,30 4,3260 14,74653 

Earnings 43 60,40 146,64 90,2986 18,51197 

Liquidity 43 57,96 146,72 90,1749 17,54720 

Valid N 

(listwise) 

43 
    

 

Descriptive Statistics 

Triwulan III 2020 

 N Minimum Maximum Mean 

Std. 

Deviation 

Capital 43 10,18 133,00 27,8044 20,22499 

Assets 43 ,37 9,58 3,9616 2,11391 

Management 43 -3087,00 870,00 -48,7000 492,57926 

Earnings 43 9,76 233,91 95,4828 31,95241 

Liquidity 43 54,03 157,69 88,1451 23,84017 

Valid N 

(listwise) 

43 
    

 

Hasil Uji t dua sampel dependen 
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Hasil Uji t Dua Sampel Dependen 

 (43 Perbankan) 

 Mean 

(Triwulan II 

2019) 

Mean 

(Triwulan III 

2020) 

Perbedaan  t 

Capital 22,79 27,08 -5,02 -1,68** 

Assets 3,44 3,96 -0,52 -1,88** 

Management 4,33 -48,70 53,02 0,71 

Earnings 90,30 95.48 -5,18 -1,58* 

Liquidity 90.17 88,14 2,03 0,72 

     **** Signifikan pada α 0,01 

                  *** Signifikan pada α 0,05 

        ** Signifikan pada α 0,1 

              * Signifikan pada α 0,2 

 

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dijelaskan, sebagai berikut: 

a) Rasio Capital Sebelum dan Selama Pandemi 2020 

Nilai rata – rata (mean) triwulan II tahun 2019 dari capital adalah sebesar 22,79 

untuk triwulan III tahun 2020 nilai CAR ini adalah sebesar 27,08, berarti rasio modal 

terhadap aktiva tertimbang menurut risiko (CAR) triwulan II periode 2019 – triwulan III 

2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan sebesar -5,02, yaitu terjadi peningkatan 

CAR. Semakin tinggi CAR semakin baik, maka telah terjadi perbaikan nilai. Hasil statistika 

menunjukkan tingkat signifikansi sebesar 0,101 atau tingkat kepercayaan sebesar 90% (α 

0,1). 

 

b) Rasio Asset Sebelum dan Selama Pandemi 2020 

Nilai rata – rata (mean) triwulan II tahun 2019 dari asset yang diukur dengan NPL 

adalah sebesar 3,44 sedangkan triwulan III tahun 2020 sebesar 3,96 yang berarti bahwa 

rasio kredit bermasalah terhadap pinjaman bruto (NPL) triwulan II 2019 – triwulan III 2020 

dari 43 perbankan mengalami perbedaan sebesar – 0,52, yaitu terjadi peningkatan NPL. 

Semakin tinggi NPL menunjukkan semakin tinggi risiko kredit sehingga tidak baik bagi 

bank. Hasil uji beda variabel aset ini menunjukkan signifikansi sebesar 0,070 dan 

menggunakan tingkat kepercayaan 90% (α 0,1). 

 

c) Rasio Management Sebelum dan Selama Pandemi 2020 

Nilai rata – rata (mean) triwulan II tahun 2019 dari management adalah sebesar 4,33 

sedangkan triwulan III tahun 2020 sebesar -48,70 yang berarti bahwa laba bersih terhadap 

total ekuitas (ROE) triwulan II 2019 – triwulan III 2020 dari 43 perbankan telah mengalami 

perbedaan yang drastic sebesar 53,02, yaitu terjadi penurunan ROE. Berarti nilai ROE 

triwulan III lebih kecil dari nilai ROE triwulan II. Hasil signifikansi menunjukkan sebesar 
0,483 yang dimana hal ini menunjukkan jauh dari tingkat kepercayaan yang biasa 

digunakan. 
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d) Rasio Earning Sebelum dan Selama Pandemi 2020 

Nilai rata – rata (mean) triwulan II tahun 2019 dari earning adalah sebesar 90,30 

sedangkan trriwulan III tahun 2020 sebesar 95,48 yang berarti bahwa rasio beban 

operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO) triwulan II periode 2019 – triwuln 

III 2020 dari 43 perbankan telah mengalami perbedaan sebesar -5,18, yaitu terjadi 

peningkatan BOPO. Semakin tinggi BOPO berarti semakin tidak eefisien biaya operasional 

yang dikeluarkan oleh bank, sehingga kondisi bermasalah bank semakin besar. Hal ini 

ditunjukkan dari angka perbedaan yang negatif. Hasil uji beda menunjukkan tingkat 

signifikansi sebesar 0,121 dengan melonggarkan kepercayaan hingga 80% atau α 0,2. 

 

e) Rasio Liquidity Sebelum dan Selama Pandemi 2020 

Nilai rata – rata (mean) triwulan II tahun 2019 dari liquidity adalah sebesar 90,17 

sedangkan triwulan III tahun 2020 sebesar 88,14 yang berarti bahwa total pinjaman 

terhadap rasio deposit (LDR) triwulan /ii periode 2019 – triwulan III 2020 dari 43 

perbankan mengalami perbedaan sebesar 2,03, yaitu terjadi penurunan LDR. Berarti nilai 

LDR triwulan III lebih kecil dari nilai LDR triwulan II, semakin rendah LDR semakin baik. 

Uji t menunjukkan bahwa tingkat signifikansi sebesar 0,474 yang dimana hasil ini tentu 

jauh dari tingkat kepercayaan yang biasa digunakan di ilmu sosial. 

DISKUSI 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, dapat disimpulkan, sebagai berikut: 

Pada hasil pengujian H1 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap kinerja bank, yang diukur dengan CAR antara sebelum dan selama pandemi (Ho 

ditolak, H1 diterima). Hasil pengujian H2 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

signifikan terhaadap kinerja bank, yang diukur dengan NPL antara sebelum dan selama 

pandemi (Ho ditolak, H2 diterima). Hasil pengujian H3 menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang tidak signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan ROE antara 

sebelum dan selama pandemi (Ho diterima, H3 ditolak). Hasil pengujian H4 menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan terhadap kinerja bank, yang diukur dengan 

BOPO antara sebelum dan selama pandemi (Ho ditolak, H4 diterima), tentu hipotesis 

keempat ini tidak diterima jika menggunakan tingkat kepercayaan yang tinggi. Dan Hasil 

pengujian H5 menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang tidak signifikan terhadap 

kinerja bank, yang diukur dengan LDR antara sebelum dan selama pandemi (Ho diterima, 

H5 ditolak). 

 Sehingga hal ini membuktikan bahwa beberapa penelitian terdahulu, yaitu: Beni 

(2008) mengatakan bahwa dari sisi asset, management, maupun earnings menunjukkan 

perbedaan yang tidak signifikan antara kinerja sebelum krisis ekonomi dengan kinerja pada 

masa krisis ekonomi, sedangkan capital dan liquidity terjadi penurunan yang signifikan. 

Surifah (2002) mengatakan bahwa rasio capital, asset, management, dan liquidity berbeda 

secara signifikan antara sebelum dan setelah krisis, namun aspek earning tidak berbeda 

secara signifikan. Lalu Suci (2012) mengatakan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara kinerja CAMELS. Salhuteru dan Wattimena (2015) mengatakan bahwa CAR tidak 

memiliki pengaruh yang substansial dan LDR berpengaruh positif tetapi tidak signifikan. 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil uji beda dan pembahasan yang sudah dilakukan secara keseluruhan 

dapat disimpulkan bahwa secara umum perbedaan kinerja bank antara sebelum pandemic 
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COVID – 19, yang ditunjukkan CAMEL triwulan II 2019, dengan selama pandemi, yang 

ditunjukkan CAMEL triwulan III 2020, tidak signifikan jika menggunakan tingkat 

kepercayaan tinggi α 0,05. Namun jika tingkat kepercayaan itu diturunkan menjadi α 0,1 

maka ada beberapa indikator CAMEL yang signifikan. Dengan hasil seperti itu dapat 

dikatakan bahwa dampak pandemi COVID – 19 belum dapat dirasakan oleh industri 

perbankan.  

Saran yang dapat diberikan oleh peneliti adalah meskipun secara umum belum ada 

dampak yang signifikan atas industri perbankan, para pengelola perbankan harus berhati-

hati, karena jika tingkat kepercayaan diturunkan, dampak tersebut dapat segera terjadi. 

Untuk periode yang digunakan disarankan dapat menggunakan periode yang lebih jauh 

lagi, hasil CAMEL yang signifikan disarankan untuk menjaga rasio tersebut. Bagi 

penelitian mendatang akan lebih baik jika dapat meneliti kinerja keuangan sektor lainnya 

dan tidak hanya sektor perbankan sehingga wawasan mengenai kinerja keuangan sebelum 

dan selama pandemi dapat lebih luas dipahami, mempersiapkan metode penelitian kinerja 

keuangan lainnya dan tidak hanya menggunakan metode CAMEL, dan untuk rasio 

keuangan yang digunakan sebaiknya diperluas penggunaan rasio keuangannya agar dapat 

memperluas dan melengkapi pengetahuan dari penelitian sebelumnya. 
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